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TENDER PROYEK PARIWISATA RP6,5 M

Diduga Ada Praktek Persekongkolan

PALU, MERCUSUAR- Pelaksanaan tender
proyek Pembangunan Gedung Serbaguna
Pusat Pengembangan Kebudayaan Dan
Pariwisata Sulteng, yang memenangkan PT
Anukana Utama Najaya, KSO PT Firman
Anugrah Jaya, diduga sarat dengan praktek

persekongkolan.

Jika dicermati dari delapan
perusahaan yang mengikuti
proses tender, harga penawaran
yang diajukan PT Anukana
Utama Najaya, KSO PT Firman
Anugrah Jaya masuk pada uru-
tan ke tiga yakni
Rp6.425.000.000. Setelah PT
Data Karsa Trimurti
Rp6.435.000.000, PT Mahardika
Pp6.467.000.000 dan PT Ikan
Segar Tunggal Rp6.447.714.000.
Kemudian perusahaan yang
penawarannya paling rendah
adalah PT Damai Putra Abadi
Rp5.253.000.000 dan menyusul
PT Sumber Begesting Raya
Rp5.568.293.000.

Kemudian setelh panitia me-
lakukan tahapan Kharifikasi ak-hir,
sejumlah perusahaan diang-gap
tidak memenuhi 'syarat dan
ditetapkan PT Anukana Utama
Najaya, KSO PT Firman Anugrah
Jaya sebagai pemenang. “Saya

heran alasan apa, panitia mene-
tapkan perusahaan itu (PT Anu-
kana Utama Najaya, KSO PT Fir-
man Anugrah Jaya) sebagai pe-
menang. Apalagi perusahaan
pemenang penawarannya lebih
tinggi dengan beberapa perusa-
haan hinnya,” bingung Perwaki-
ln PT Sumber Begesting Raya,
Yan Supit, dalam konferensi pers,
diMaestro Palu, kemarin (1/12).

Menurut Yan panggilan ak-
rabnya, sesuai data yang dimili-
ki, setelah penawar terendah
yakni PT Damai Putra Abadi
persyaratannya ditanyakan gu-
gur okeh panitia, otomatis pena-
war terendah adalah perusa-
haan kami (PT Sumber Beges-
ting Raya). Ia mengklim kalau
seluruh persyaratan yang dite-
tapkan dalam tender perusa-
haan yang dimilikinya lolos veri-
fikasi. “Kalau mau bicaraaturan.
Perusahaan yang dimenangkan

adalah perusahaan kami
(PT Sumber Begesting

TABEL HARGA PENAWARAN

Raya). Disamping pena-
warannya terendah juga
telah memenuhi syarat
Terus kenapa kami pu-
nya digagalkan,” kesal
Yan, yang didampingi
penasehat hukumnya
Ahmad Entedaim SH

PT Data Karsa Trimurti
PT Mahardika
PT Ikan Segar Tunggal

Rp6.435.000.000
Rp6.467.000.000
Rp6.447.714,000

PT Anukana Utama Najaya, KSO PT Firman Anugrah Jaya Rp6.425.000.000
PT Sanur Naulia Abadi, KSO PT Mahakam Primatama -
PT Makmur Sentosa Abadi Jaya
PT Sumber Begesting Raya

PT Damai Putra Abadi

Rp6.427.791,000
Rp6.425.500.000
Rp5.568.293.000
Rp5.253.000.000

Awalnya dirinya telah
melayangkan surat sanggahan
kepada panitia, tapi mendapat
penokkan. Panitia kata Yan, ber-
kelit kalau keputusan yang me-
reka ambil dengan memenang-
kan PT Anukana Utama Najaya,
KSO PT Firman Anugrah Jaya,
sudah sesuai aturan Peraturan
Presiden (Perpres) 54 tahun
2010, tentang pengadaan ba-
rang dan jasa. “Kami tetap akan
menempuh jalur hukum, terkait
adanya praktek konspirasi
dalam proses tender ini. Ini
persaingannya tidak sehat
namanya,” tudingnya.

RUGIKAN DAERAH

Jika melihat selisih penawa-
ran hargaantara perusahaan pe-
menang PT Anukana Utama Na-
jaya, KSO PT Firman Anugrah Ja-
yadengan penawar terendah PT
Sumber Begesting Raya, ada se-

lisih sebesar Rp856.707.000.
“Ini kalau kami yang dimenang-
kan, ada pemasukan keuangan
negara dan daerah ratusan juta.
Ini kalau memang dipaksakan,
sama halnya dengna merugikan
keuangan negara,” kata Ahmad
Entedaim SH.

Karena dalam Pasal 3 UU No-
mor 31 tahun 1999, tentang tin-
dak pidana korupsi, jika dikait
kan dengan kasus ini kata Ahmad,
ada beberapa hal yang dilanggar
okeh panitia yakni menyakhgu-
nakan kewenangan, kesempatan
atau sarana yang ada padanya
karena jabatan atau kedudukan.
“Kedua adalah adanya, dugaan
kerugian keuangan negara. Saya
siap mendampingi untuk proses
selanjutnya,” tudingnya.

SESUAI ATURAN
Ketua Panitia Proyek Hengky

Wowiling SH MM, membantah
kalau dirinya tidak profesional
dalam menetapkan pemenang
dabm proyek itu. Sesuai surat
sanggahan nomor 027/560/
Pen.Budpar-Set, yang dikirim-"
kan kepada PT Sumber Begis-
ting Raya, dirinya mengklaim
kalau ketetapan itu sudah sesuai
proses evaluasi yang dimuli da-
‘ri administrasi, teknis dan biaya
sehingga harga terendah bukan
merupakan patokan untuk
menjadi pemenang.

Kemudian rekanan kata Heng-
ky, pemenang telah melampirkan
dukungan pabrik untuk penga-
daan atap dengan sistem space
fram sesuai dengna syarat duku-
ngan lelang dan gambar yang
menjadiacuanlelng. “Semua pe-
serta lelang sudah sesuai dengan
fakta integritas, sebagai keten-
tuan lelng,” tutup Hengy. ury




